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ABSTRACT 

 
Increased hormones during pregnancy such as estrogen and progesterone during pregnancy can 

cause gingivitis. Pregnant women who experience gingivitis are at risk of giving birth to LBW babies and 

premature births. Factors that can affect gingivitis in pregnant women are the knowledge and awareness 

of pregnant women about gingivitis.This study aims to describe the level of knowledge and awareness of 

pregnant women about gingivitis at the Ngroto Health Center, Cepu District, Blora Regency. This type of 

research is descriptive observational using a cross sectional design. The research sample is pregnant 

women who carry out pregnancy checks at the Ngroto Health Center. The research sample was taken 

using total sampling and obtained 42 respondents. The level of knowledge and awareness of pregnant 

women about gingivitis was measured using a questionnaire. Using ordinal scale data. The descriptive 

analysis used is the frequency distribution. The results showed that 8 pregnant women (19.0%) had a 

good level of knowledge and 15 pregnant women (35.7%) had a good level of awareness. Most of the 

pregnant women in Ngroto Health Center have a low level of knowledge and awareness about gingivitis 
Keyword : knowledge, awareness, pregnant women, gingivitis 

 

Pendahuluan 

 

Kehamilan merupakan masa yang unik 

dalam kehidupan seorang wanita yang disertai 

dengan berbagai perubahan fisiologis, anatomis, 

dan hormonal yang juga membawa berbagai 

perubahan pada rongga mulut. Hal ini diakibatkan 

karena peningkatan hormon kehamilan seperti 

estrogen yang beredar dalam tubuh sehingga 

wanita hamil cenderung menunjukkan beberapa 

masalah kesehatan mulut[1]. Kehamilan dapat 

meningkatkan kadar asam di dalam rongga mulut, 

belum lagi mual dan muntah pada ibu hamil, yang 

dapat mengakibatkan paparan asam lambung pada 

gigi dan gingiva [2].  

Kehamilan secara signifikan mempengaruhi 

terjadinya kerusakan pada jaringan periodontal. 

Adanya perubahan hormon selama kehamilan 

dapat mempengaruhi respon gingiva yang 

berlebihan terhadap plak sehingga meningkatkan 

risiko terjadinya penyakit periodontal[3]. 

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa 

penyakit periodontal dapat menjadi sebagai 

indikator komplikasi selama kehamilan yang 

merugikan, seperti kelahiran bayi prematur dan 

bayi berat badan lahir rendah (BBLR)[4]. 

Kelahiran bayi prematur dan bayi berat lahir 

rendah adalah bayi dengan berat badan lahir 

kurang dari 2,500 g dan dilahirkan sebelum 37 

minggu[5]. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Puskesmas Ngroto kunjungan ibu hamil datang ke 

poli gigi pada tahun 2020 sebanyak 62 orang, 

dengan kasus gingivitis pada ibu hamil sebanyak 

15 orang (24%). Tahun 2021 kunjungan ibu hamil 

ke poli gigi sebanyak 65 dengan kasus ibu hamil 

yang mengalami gingivitis sebanyak 13 orang 

(20%). Hasil wawancara singkat dokter gigi 

http://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/jkg/index
http://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/jkg/index
http://u.lipi.go.id/1413993403
http://u.lipi.go.id/1526276072
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memberikan edukasi kepada ibu hamil tentang 

menjaga kesehatan gigi dan mulut serta keluhan 

rongga mulut yang seringkali muncul selama 

kehamilan pada saat sesi kelas hamil, setelah itu 

ibu hamil diperiksa giginya.  

Menurut Kaunang et al. (2013) gingivitis 

dipengaruhi oleh perilaku ibu hamil yang kurang 

baik terhadap menjaga kesehatan gigi dan mulut 

selama kehamilan. Penyakit mulut selama 

kehamilan tidak hanya dipengaruhi oleh kehamilan 

itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh 

pengetahuan, sikap dan tindakan ibu hamil 

tersebut. Berdasarkan latar belakang diatas maka 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang gambaran 

tingkat pengetahuan dan kesadaran ibu hamil 

tentang gingivitis  di Puskesmas Ngroto. 

 

Metode Penelitian 

 

Jenis penelitian dilakukan adalah 

observasional deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional. Populasi pada 

penelitian ini adalah ibu hamil yang terdaftar pada 

bulan April sampai dengan Mei 2022 di Puskesmas 

Ngroto Kecamatan Cepu Kabupaten Blora. Sampel 

penelitian ini adalah ibu hamil yang melakukan 

pemeriksaan kehamilan pada Puskesmas Ngroto 

Kecamatan Cepu Kabupaten Blora. Pengambilan 

sampel penelitian menggunakan nonprobability 

sampling dengan teknik sampling jenuh atau 

disebut total sampling. Perhitungan jumlah sampel 

penelitian menggunakan rumus Lemeshow et al. 

(1991) menggunakan estimasi proporsi karena 

besar populasi tidak diketahui.  

Penelitian ini dilakukan dengan 

pengambilan data primer yang diperoleh dengan  

menggunakan kuesioner. Kuesioner ini diadopsi 

dan dimodifikasi dari penelitian yang sudah ada 

sebelumnya, oleh Rajesh et al. (2018) dan 

Ramamurthy & Irfana (2017). Kuesioner ini 

berupa pertanyaan untuk melihat gambaran 

pengetahuan dan kesadaran yang terdiri dari 14 

butir pertanyaan yang digunakan adalah Close-

Ended Questions atau kuesioner tertutup dan 

didalamnya sudah ada dua kolom “ya” atau 

“tidak”. Responden memberi tanda ceklis (√) 

untuk jawaban yang dipilih. Data hasil penelitian 

dianalisis menggunakan analisis data univariat 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

karakteristik variabel penelitian. Analisis deskriptif 

yang digunakan adalah distribusi frekuensi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Tabel 1. 

Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Presentase 

Usia 

<20 

20-30 

>30 

1 

24 

17 

2.40% 

57.10% 

40.50% 

Pendidikan 

SD 

SLTP 

SLTA 

S1 

3 

4 

33 

2 

7.10% 

9.50% 

78.60% 

4.80% 

Pekerjaan 

Guru 

IRT 

Karyawan 

2 

38 

2 

4.80% 

90.50% 

4.80% 

Total  42 100% 

 

Tabel 2. 

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi 

Baik 8 19.0% 

Cukup 10 23.8% 

Kurang 24 57.1% 

Total 42 100% 

 

 



8 
Copyright @2024 Authors, JURNAL KESEHATAN GIGI, e-ISSN 2621-3664, p-ISSN 2407-0866 

 

Tabel 3. 

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Terhadap Karakteristik Responden

 

Tabel 4. 

Distribusi Frekuensi Tingkat Kesadaran Responden

 

Tabel 5. 

Distribusi Frekuensi Tingkat Kesadaran Terhadap Karakteristik Responden 

Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

Baik 15 35.7% 

Cukup 11 26.2% 

Kurang 16 38.1% 

Total 42 100% 

 

Penelitian gambaran tingkat pengetahuan 

dan kesadarann ibu hamil tentang gingivitis di 

puskesmas Ngroto kecamatan Cepu kabupaten 

Blora yang dilaksanakan pada bulan April – Mei 

2022 dengan jumlah responden 42 ibu hamil 

dengan kriteria inklusi dan ekslusi subyek 

penelitian. 

 

 

Berdasarkan tabel 1 respoden paling banyak 

berusia 20-30 tahun sebanyak 24 orang (57.1%). 

Kelompok ibu hamil dengan pendidikan terbesar 

ialah SLTA sebanyak 33 orang (78.6%), 

sedangkan kelompok pekerjaan terbesar ialah 

sebagai IRT sebanyak 38 orang (90.5%). 

Tingkat Pengetahuan 

Karakteristik 
 Baik Cukup Kurang Total 
 n % n % n % n % 

Usia <20 1 100% 0 0% 0 0% 1 100% 
 20-30 5 21% 7 29% 12 50% 24 100% 
 >30 2 12% 3 18% 12 71% 17 100% 

Pendidikan SD 0 0% 0 0% 3 100% 3 100% 
 SLTP 1 25% 0 0% 3 75% 4 100% 
 SLTA 7 21% 9 27% 17 52% 33 100% 
 S1 0 0% 1 50% 1 50% 2 100% 

Pekerjaan Guru 0 0% 1 50% 1 50% 2 100% 
 IRT 7 19% 9 24% 21 57% 37 100% 
 Karyawan 1 33% 0 0% 2 67% 3 100% 

Total  8 19% 10 24% 24 57% 42 100% 

Tingkat Pengetahuan 

Karakteristik 
 Baik Cukup Kurang Total 
 n % n % n % n % 

Usia <20 1 100% 0 0% 0 0% 1 100% 
 20-30 10 42% 9 38% 5 21% 24 100% 
 >30 4 24% 3 18% 10 59% 17 100% 

Pendidikan SD 0 0% 0 0% 3 100% 3 100% 
 SLTP 3 75% 1 25% 0 0% 4 100% 
 SLTA 12 36% 10 30% 11 33% 33 100% 
 S1 0 0% 1 50% 1 50% 2 100% 

Pekerjaan Guru 0 0% 1 50% 1 50% 2 100% 
 IRT 14 37% 10 29% 13 34% 38 100% 
 Karyawan 1 50% 0 0% 1 50% 2 100% 

Total  15 36% 12 29% 15 36% 42 100% 
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Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa 

lebih dari setengah respoden memiliki tingkat 

pengetahuan kurang yaitu sebanyak 24 ibu hamil 

(57.1%), sedangkan yang memiliki pengetahuan 

baik sebanyak 8 ibu hamil (19.0%) dan 

pengetahuan cukup sebanyak 10 ibu hamil 

(23.8%). 

Pada tabel 3, Mayoritas responden dengan 

usia 20-30 dan >30 tahun memiliki tingkat 

pengetahuan yang kurang tentang gingivitis, usia 

20-30 tahun sebanyak 12 orang (50%) serta usia 

>30 tahun sebanyak 12 orang (71%). Kelompok 

Ibu hamil dengan pendidikan SLTA paling banyak 

yang memiliki pengetahuan tentang gingivitis yang 

buruk yaitu sebanyak 17 orang (53%). Ibu hamil 

yang bekerja sebagai IRT dengan jumlah terbanyak 

memiliki tingkat pengetahuan yang buruk tentang 

gingivitis sebanyak 21 orang (57%). 

Berdasarkan tabel 4 menunjukan responden 

memiliki tingkat kesadaran baik tentang gingivitis 

yaitu sebanyak 15 ibu hamil (35.7%) dan tingkat 

kesadaran kurang sebanyak 15 ibu hamil (35.7%) 

sedangkan ibu hamil yang memiliki tingkat 

kesadaran cukup sebanyak 12 ibu hamil (28.6%). 

Mayoritas responden usia 20-30 tahun 

memiliki kesadaran tentang gingivitis yang baik 

yaitu 10 orang (42%) dan yang memiliki kesadaran 

yang cukup sebanyak 9 orang (38%), sedangkan 

yang memiliki kesadaran tentang gingivitis buruk 

adalah responden usia >30 tahun sebanyak 10 

orang (59%). Respoden dengan Pendidikan SLTA 

memiliki kesadaran tentang gingivitis yang baik 

sebanyak 12 orang (36%) dan kesadaran yang 

kurang sebanyak 11 orang (33%). esponden yang 

bekerja sebagai IRT mayoritas memiliki tingkat 

kesadaran gingivitis yang baik sebanyak 14 orang 

(37%) dan memiliki tingkat kesadaran yang buruk 

terbanyak sebanyak 13 orang (34%). 

Dari hasil tabel 5 penelitian mayoritas 

responden memiliki pengetahuan yang kurang 

tentang ginigivitis yaitu 24 orang. Hal ini dapat 

terjadi karena berdasarkan hasil pengamatan 

peneliti selama dilakukan penelitian di Puskesmas 

Ngroto didapatkan bahwa ibu hamil yang datang 

untuk memeriksa kehamilan hanya diberikan 

pengetahuan tentang kehamilannya saja tanpa 

diberitahu mengenai pentingnya menjaga 

kesehatan gigi dan mulut selama kehamilan. Hasil 

penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan Leelavathi et al. (2018) 

hal ini dapat terjadi karena keterbatasan program 

edukasi tentang pencegahan penyakit gingivitis 

baik sebelum dan selama kehamilan menjadi salah 

faktor kurangnya pengetahuan ibu hamil. 

Usia ibu hamil 20-30 tahun merupakan usia 

terbanyak dibanding usia lainnya. Responden yang 

berusia <20 tahun sebanyak 1 orang dan berusia 

>30 tahun sebanyak 17 orang, ibu hamil dengan 

usia 20-30 tahun dianggap ideal untuk menjalani 

masa kehamilan serta persalinan[11]. Usia dibawah 

20 tahun beresiko ketika kehamilan dan persalian, 

pada umur tersebut organ reproduksi serta 

perkembangan psikologis seorang wanita belum 

sepenuhnya matang. Ibu dengan usia diatas 30 

tahun memungkinkan terjadinya penurunan 

kesuburan[12]. Pada ibu hamil dengan usia >30 

tahun memiliki pengetahuan kurang tentang 

gingivitis karena pada usia tersebut ibu semakin 

tua dan merasa kehamilannya melelahkan sehingga 

ibu hamil akan sering beristirahat dan kurang 

mecari tahu informasi tentang gingivitis kehamilan 

[13]. 

Pada penelitian ini ibu hamil dengan usia 

20-30 dan > 30 tahun cenderung memiliki tingkat 

pengetahuan kurang tentang gingivitis. Hasil ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kasiha et al. (2017) bahwa responden banyak yang 

berusia 20-30 tahun serta cenderung memiliki 

tingkat pengetahuan kurang tentang gingivitis. 

Hasil tersebut dapat terjadi karena mayoritas 

wanita pada usia 20-30 tahun baru memiliki 

pengalaman mengandung dan menyebabkan 

kurangnya pengetahuan terhadap gingivitis yang 

memiliki dampat buruk selama kehamilan dan 

persalinan Hal ini juga dapat terjadi dikarenakan 

kurang aktifnya ibu hamil dalam mencari 

pengetahuan serta wawasan baru dalam hidupnya 

[15]. 

Pengetahuan ibu hamil dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan. Dari hasil data tersebut pada 

terlihat respoden yang memiliki tingkat 

pengetahuan kategori baik yaitu SLTA sebanyak 7 

orang. Hasil ini bertentangan dengan pernyataan 

Tahani et al. (2017)  yang menyatakan bahwa 

seseorang dengan tingkat pendidikan yang tinggi 

maka memiliki pengetahuan yang baik tentang 

kesehatan gigi dan mulut. Hasil yang didapatkan 

ini  kemungkinan menggambarkan bahwa 

pengetahuan tidak selalu didapatkan dari 

pendidikan yang formal saja, tetapi juga bisa 

didapatkan dari pendidikan nonformal [17].  

Responden yang berprofesi sebagai ibu 

rumah tangga memiliki tingkat pengetahuan yang 

baik tentang gingivitis yaitu sebanyak 7 orang. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Primihastuti (2018) pada penelitian tersebut 

didapatkan hasil bahwa ibu rumah tangga memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik dibandingan dengan 
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seorang ibu yang memiliki pekerjaan, dikarenakan 

ibu rumah tangga akan lebih sering beraktivitas di 

dalam  rumah, sehingga ibu rumah tangga 

memiliki  waktu luang yang lebih banyak untuk 

mendapatkan kesempatan mencari informasi, 

melalui media massa, kunjungan ke puskesmas, 

serta diskusi dengan ibu-ibu lainnya dibandingkan 

dengan ibu yang bekerja diluar rumah. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ibu 

hamil memiliki tingkat kesadaran yang buruk 

tentang gingivitis serta kesehatan mulutnya selama 

kehamilan yaitu sebanyak 16 orang. Responden 

yang memiliki tingkat kesadaran tentang gingivitis 

baik sebanyak 15 orang. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Rajesh et al. (2018)  yaitu ibu 

hamil memiliki tingkat kesadaran yang buruk 

tentang gingivitis, hanya sekitar 29% ibu yang 

memiliki kesadaran yang baik. Kesadaran ibu 

hamil sangat rendah dilihat dari ibu hamil hanya 

mengunjungi dokter gigi hanya ketika sakit giginya 

mulai parah, hal ini juga dapat dikarenakan 

kurangnya edukasi tentang pemeriksaan gigi rutin 

selama kehamilan oleh bidan [19]. 

Pada penelitian ini responden dengan usia 

20-30 memiliki tingkat kesadaran tentang 

gingivitis yang baik dan >30 tahun cenderung 

memiliki tingkat kesadaran kurang tentang 

gingivitis. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Sofia et al. (2021) baik buruknya kesadaran ibu 

hamil tentang gingivitis tidak didasarkan usia 

mereka.   

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa 

responden yang memiliki tingkat kesadaran yang 

baik adalah responden dengan tingkat pendidikan 

akhir SLTA yaitu sebanyak 12 orang. Hasil ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mohammadi et al. (2018) dikarenakan ibu dengan 

pendidikan akhir sarjana tidak menjamin memiliki 

kesadaran yang baik karena berbagai informasi 

bisa didapatkan melalui pendidikan nonformal 

seperti penyuluhan dan poster yang ada di 

puskesmas sehingga ibu hamil akan menyadari 

pentingnya menjaga kesehatan rongga mulut dan 

tercegah dari gingivitis.  

Pada penelitian ini didapatkan bahwa ibu 

hamil yang memiliki tingkat kesadaran yang baik 

adalah ibu hamil yang berprofesi sebagai ibu 

rumah tangga sebanyak 14 orang.  Hasil penelitian 

ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Mohammadi et al. (2018) yang mengatakan 

bahwa ibu hamil yang bekerja diluar rumah 

memiliki tingkat kesadaran tentang gingivitis yang 

baik hal ini dikarenakan ibu hamil akan sering 

melakukan interaksi sosial diluar rumah dan dapat 

mempengaruhi kesadaran ibu tentang gingivitis 

serta dapat mengetahui sejauh mana mereka 

mengikuti masalah keluhan gingivitis ibu selama 

masa kehamilan. 

 

Simpulan 

 

Sebagian besar ibu hamil di puskesmas 

ngroto kecamatan cepu kabupaten blora memiliki 

tingkat pengetahuan yang kurang tentang gingivitis 

serta memiliki tingkat kesadaran yang kurang 

tentang gingivitis 
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